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ABSTRAK 

Wireless Body Area Network (WBAN) merupakan salah satu bagian dari 

perkembangan dalam komunikasi jaringan dengan potensi serta manfaat yang 

besar dalam bidang kesehatan berbasis teknologi yang merupakan pilihan dalam 

kemajuan pemantauan bidang kesehatan. Dalam penelitian ini penulis merancang 

sebuah sistem deteksi tingkat kesehatan dengan kemampuan WBAN dalam 

pemantauan tingkat kesehatan yang dirancang dengan menggunakan Logika 

Fuzzy tipe Mamdani untuk mendapatkan hasil analisa dari tingkat kesehatan 

manusia. Masing-masing node memiliki tiga sensor yaitu sensor MAX30100 

untuk mendeteksi detak jantung dan  kadar oksigen darah, serta sensor LM35 

untuk suhu sebagai variabel masukkan logika fuzzy. Setiap sensor langsung 

dipasangkan pada tubuh objek yang dipantau. Sistem bekerja dengan cara 

mengumpulkan data sensor pada setiap node, kemudian mengirim data tersebut 

melalui server menggunakan jaringan lokal di sink. Data yang diterima oleh 

server selanjutnya diproses menggunakan logika fuzzy. Hasil pengujian 

ditampilkan dalam tampilan waktu pemantauan, hasil setiap sensor, grafik setiap 

sensor serta hasil perhitungan  logika fuzzy yang terdiri atas tiga bagian yaitu 

kondisi normal, sehat, dan sakit. 

Kata Kunci : Wireless Body Area Network, Logika Fuzzy Mamdani, Deteksi 

Tingkat Kesehatan Tubuh Manusia, MAX30100, LM35, Arduino 
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ABSTRACT 

Wireless Body Area Network (WBAN) is a part of the development of 

network communication with the potential and great benefits in the field of health-

based technology, which is an option in the advancement of healthcare 

monitoring. In this research author devise a health level detection system with 

WBAN capability in health-level monitoring designed using the Fuzzy logic of 

Mamdani type to obtain analysis results from the health level Human. Each of the 

nodes has three sensors which are the MAX30100 sensors to detect heart rate 

and blood oxygen levels, as well as the LM35 sensor for temperature as variables 

enter the fuzzy logic. Each sensor is directly paired to the body of the monitored 

object. The system works by collecting sensor data on each node, then sending 

that data through the server using the local network in the sink. Data received by 

the server is subsequently processed using fuzzy logic. The test results are 

displayed in the monitoring time display, the result of each sensor, the graph of 

each sensor and the result of a fuzzy logic calculation consisting of three parts, 

namely normal, healthy, and painful conditions. 

Keywords :  Wireless Body Area Network, Fuzzy Logic of Mamdani, human body 

health level detection, MAX30100, LM35, Arduino 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Wireless Body Area Network (WBAN) merupakan sistem dari teknologi 

pada bidang biomedis untuk mendeteksi dan mengamati keadaan normal atau 

tidaknya fungsi dari pada organ organ utama pada manusia dengan cara 

menghubungkanny dengan node independen , misalnya sensor dan 

mikrokontroler. Pada sistemnya, WBAN dapat menggunakan beberapa sensor, 

tergantung kapasistas input dan input  dari mikrokontroler yang digunakan, dan 

juga menggunakan beberapa output. Keadaan tubuh manusia yang normal adalah 

acuan dari penggunaan WBAN ini sehingga akan  membentuk batasan normal dan 

jika tidak sesuai dengan batasan normalnya maka akan memberikan peringatan 

bahwa keadaan organ tubuh tersebut tidak dalam keadaan normal[1]. 

Pada tugas akhir ini, penulis akan menerapkan langsung penelitian ini pada 

manusia untuk mengatur keputusan tingkat kesehatan manusia berdasarkan 3 

fungsi sensor yaitu denyut nadi (heart beat), kadar oksigen darah (blood 

oxymeter), dan suhu tubuh (body temperature) [2]. Dalam fungsinya WBAN bisa 

menggantikan peran peralatan medis dan dokter jika sedang berada di tempat, 

meskipun pada akhirnya peran dari pihak medis langsung selalu diutamakan [3]. 

WBAN pada sistem jaringan komputer yang memiliki kegunaan yang sangat 

besar dalam hal pemantauan kinerja dari organ tubuh manusia [4].  

Adapun faktor yang mempengaruhi keadaan dari kinerja dari organ 

manusia itu adalah misalnya kelelahan atau posisi sedang tidak melakukan 

aktifitas, itu semua mempengaruhi dari hasil yang didapatkan. Faktor faktor 

tersebut mengakibatkan kondisi dan kinerja tubuh menjadi tidak pasti dan 

diperlukan suatu parameter atau batasan dalam memberikan keputusan [5]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, logika yang tepat digunakan adalah logika 

fuzzy Mamdani, dikarenakan pada fuzzy Mamdani tidak mengharuskan variabel 

input bernilai tetap, dapat mengevaluasi aturan, menentukan aturan agregat output 

dan melakukan defuzzifikasi untuk mendapatkan hasil akhir [6]. Maka dengan 

demikian dalam tugas akhir ini penulis akan menerapkan logika fuzzy mamdani. 



Dengan digunakannya logika fuzzy mamdani ini diharapkan mampu memberikan 

keputusan dengan untuk sistem yang lebih kompleks dibandingkan metode fuzzy  

yang lain. Hal ini didukung oleh penggunaan logika fuzzy mamdani yang 

bahasanya  lebih mudah dimengerti dan juga cara kerjanya juga menyerupai cara 

kerja otak manusia, serta bekerja dengan sistem memori dan penggunaan energi 

yang rendah, sangat cocok untuk diterapakan terhadap sistem WBAN [7].  

Pada penelitian tugas akhir ini telah dirancang sebuah sistem deteksi 

tingkat kesehatan manusia di WBAN (wireless body area network) berbasis 

arduino, dengan menggunakan logika fuzzy mamdani sebagai pengolah informasi 

dari sensor, serta menggunakan sensor denyut nadi dan kadar oksigen darah 

MAX30100, dan sensor suhu LM35 sebagai variabel masukan pada logika fuzzy  

[8], yang kemudian data yang diperoleh dari sensor tersebut ditampilkan 

menggunakan grafik dengan menggunakan situs Thinkspeak sebagai penampil 

grafik secara online  dan juga merancang sebuah sistem aplikasi pendukung 

keputusan fuzzy yang akan memberikan keputusan berdasarkan setiap data yang 

diperoleh dengan metode perhitungan fuzzy [9]. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

1. Bagaimana merancang sebuah sistem WBAN untuk mendeteksi tingkat 

kesehatan manusia menggunakan Arduino UNO dan menampilkan dalam 

bentuk grafik dan memberikan keputusan dengan metode logika fuzzy. 

2. Menguji perangkat keras yang telah dirancang pada objek dan membuat 

sistem aplikasi untuk memberikan keputusan dari logika fuzzy . 

 

1.3.    Batasan Masalah 

1.  Alat terdiri dari satu node sensor dengan tiga fungsi dengan 1 sink. 

2. Parameter yang digunakan sebagai sistem deteksi adalah denyut nadi, 

kadar oksigen darah, dan suhu tubuh. 

3. Informasi yang dikirimkan melalui jaringan lokal antara komputer server 

dan  Raspberry Pi 3 model B+. 

4. Pengguna dari aplikasi yang dirancang hanya bisa memantau hasil dari 

data semua sensor. 



1.4. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Merancang dan membangun alat pendeteksi kesehatan manusia dengan 

batasan pengukuran denyut nadi, kadar oksigen dalam darah dan suhu 

tubuh manusia. 

2. Membuat sistem pendeteksi tingkat kesehatan manusia di WBAN 

(wireless body area network) berbasis logika fuzzy. 

 

1.5. Manfaat 

1. Dapat mengimplementasikan teknologi WBAN dan logika fuzzy  menjadi 

sebuah alat pemantau kesehatan manusia 

2. Dapat digunakan sebagai alat pengukuran denyut nadi, kadar oksigen 

darah dan suhu tubuh manusia secara cepat dan efisien jika tidak ada 

bantuan dari pihak medis.  

3. Diharapkan alat ini mampu  menjadi alau pemantau dan pengukur tingkat 

kesehatan yang lebih mudah dimengerti oleh penggunanya, dan memiliki 

tingkat akurasi  yang tinggi. 

 

1.6. Metodologi Penelitian  

Untuk mengarahkan tujuan penelitian ini agar dapat tercapai maka, berikut 

ini merupakan metode penelitan yang akan digunakan : 

1. Tahap Pertama ( Studi Pustaka/ Literatur) 

Tahap ini lakukan dengan cara membaca bahan literatur dan mencari 

referensi tentang WBAN, pemahaman pemograman metode Logika fuzzy, 

serta hal hal yang bekaitan dengan sistem atau cara kerja pengukuran 

denyut nadi, kadar oksigen darah, dan suhu tubuh manusia. 

2. Tahap Kedua ( Perancangan Sistem) 

Tahap ini merupakan proses pembuatan alat dengan menggunakan sensor 

MAX30100 , sensor suhu LM35, Arduino UNO dan WiFi dari Raspberry 

Pi 3 model B+ sebagai transmitter data. Selain merancang perangkat keras 

pada tahap ini akan dirancang juga suatu aplikasi yang menampilkan hasil 



dari nilai sensor yang masuk, membuat ke dalam tampilan grafik dan 

membuat tampilan dari keputusan yang diperoleh berdasarkan logika 

fuzzy.  

 

3. Tahap Ketiga (Pengujian) 

Tahap ini adalah proses uji coba alat untuk mendapatkan hasil pantauan 

terhadap hasil kerja alat dan membandingkan dengan hasil alat manual 

untuk mendapatkan jumlah akurasi  yang dihasilkan. Serta menguji dari 

aplikasi yang dirancang dengan memastikan program yang dirancang 

berjalan sesuai dengan keinginan. 

4. Tahap Keempat ( Analisis Sistem ) 

Hasil dari pengujian pada tahap sebelumnya kemudian akan dianalisis 

untuk mendapatkan simpulan yang berupa kekurangan dari sistem kerja 

alat dan aplikasi sehingga untuk kedepannya dapat diperbaiki maupun 

dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan dalam penyusunan tugas akhir ini dan 

memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada laporan tugas akhir ini, maka 

dibuatlah sistematika penulisan tugas akhir sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjabaran secara sistematis dari topik yang diambil. 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kerangka teori dan kerangka berfikir 

 

BAB III METEDOLOGI 

Bab ini merupaka penjelasan secara berurut dan terperinci tentang langkah-

langkah yang akan dirancang berdasarkan kerangka berfikir unutk membuat 

kerangka kerja (framework) dalam penulisan tugas akhir. 



 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA 

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian dari perancangan perangkat keras 

atau alat yang digunakan dan perancangan perangkat lunak sebagai tampilan 

dari hasil pengujian dan analisa hasil perancangan tersebut. 

 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi hasil kesimpulan terhadap apa  yang diperoleh oleh penulis serta 

merupakan jawaban dari setiap tujuan yang ingin dicapai. 
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LAMPIRAN PROGRAM SINK ARDUINO 

 

#include <Wire.h> 

#include "MAX30100_PulseOximeter.h" 

 

#define REPORTING_PERIOD_MS     2000 

 

// PulseOximeter is the higher level interface to the sensor 

// it offers: 

//  * beat detection reporting 

//  * heart rate calculation 

//  * SpO2 (oxidation level) calculation 

PulseOximeter pox; 

float temp; 

int tempPin = 0; 

 

uint32_t tsLastReport = 0; 

 

// Callback (registered below) fired when a pulse is detected 

void onBeatDetected() 

{ 

   // Serial.println("Beat!"); 

} 

 

void setup() 



{ 

    Serial.begin(9600); 

// 

    //Serial.print("Initializing pulse oximeter.."); 

 

    // Initialize the PulseOximeter instance 

    // Failures are generally due to an improper I2C wiring, missing power supply 

    // or wrong target chip 

    if (!pox.begin()) { 

      //  Serial.println("FAILED"); 

        for(;;); 

    } else { 

   //     Serial.println("SUCCESS"); 

   } 

 

    // The default current for the IR LED is 50mA and it could be changed 

    //   by uncommenting the following line. Check MAX30100_Registers.h for all 

the 

    //   available options. 

    // pox.setIRLedCurrent(MAX30100_LED_CURR_7_6MA); 

 

    // Register a callback for the beat detection 

    pox.setOnBeatDetectedCallback(onBeatDetected); 

} 

 

void loop() 



{ 

    // Make sure to call update as fast as possible 

    pox.update(); 

 

    // Asynchronously dump heart rate and oxidation levels to the serial 

    // For both, a value of 0 means "invalid" 

    if (millis() - tsLastReport > REPORTING_PERIOD_MS) { 

        //Serial.print("Heart rate:"); 

        temp = analogRead(tempPin); 

        temp = temp * 0.48828125; 

        Serial.print(temp); 

        Serial.print(","); 

        Serial.print(pox.getHeartRate()); 

        Serial.print(","); 

        //Serial.print("bpm / SpO2:"); 

        Serial.println(pox.getSpO2()); 

        //Serial.println("%"); 

 

        tsLastReport = millis(); 

    } 

} 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN PROGRAM KONEKSI INTERNET KE SITUS 

THINKSPEAK.COM DI RASPBERRY PI3  

 

import serial 

import requests 

 

ser = serial.Serial('/dev/ttyACM0',9600) 

payload={'field3':0,'field2':0,'field1':0,'api_key':'T3IFJ9E6466W9V57'} 

temp=[] 

beat=[] 

spo=[] 

#s = [0,1] 

try: 

 while True: 

  read_serial=ser.readline() 

  dataArray=read_serial.split(',') 

  temp=dataArray[0] 

  beat=dataArray[1] 

  spo=dataArray[2] 

  payload['field1'] = temp 

  payload['field2'] = beat 



  payload['field3'] = spo 

  r=requests.get('https://api.thingspeak.com/update',params=payload) 

  print(r.url) 

 #s[0] = str(int (ser.readline(),16)) 

 #print s[0] 

  #print spo 

except KeyboardInterrupt: 

 pass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN PROGRAM APLIKASI PENDUKUNG 

KEPUTUSAN FUZZY PADA WIRELESS BODY AREA 

NETWORK 

 

 

from __future__ import print_function, division, absolute_import 

import sys 

if sys.hexversion > 0x02ffffff: 

    import tkinter as tk 

else: 

    import Tkinter as tk 

from serial import Serial 

import datetime 

import numpy as np 

import skfuzzy as fuzz 

from skfuzzy import control as ctrl 

 

class App(tk.Frame): 

    def __init__(self, parent, title, serialPort): 

        tk.Frame.__init__(self, parent) 



        self.serialPort = serialPort 

        self.npoints = 100 

        self.Line1 = [0 for x in range(self.npoints)] 

        self.Line2 = [0 for x in range(self.npoints)] 

        self.Line3 = [0 for x in range(self.npoints)] 

        parent.wm_title(title) 

        parent.wm_geometry("800x600") 

        self.canvas = tk.Canvas(self, background="white", width=795) 

        self.canvas.bind("<Configure>", self.on_resize) 

        self.canvas.create_line((0, 0, 0, 0), tag='X', fill='blue', width=1) 

        self.canvas.create_line((0, 0, 0, 0), tag='Y', fill='red', width=1) 

        self.canvas.create_line((0, 0, 0, 0), tag='Z', fill='green', width=1) 

        self.canvas.create_line(5, 5, 5, 250, dash=(4, 2)) 

        self.canvas.create_text(5, 8, anchor=tk.W, text="200") 

        self.canvas.create_text(2, 258, anchor=tk.W, text="0") 

        self.canvas.place(x=2,y=310) 

 

        self.grid(sticky="news") 

        parent.grid_rowconfigure(0, weight=1) 

        parent.grid_columnconfigure(0, weight=1) 

 

 

        label = tk.Label(parent, text="Serial Monitor") 

        label.place(y=5, x=1) 

        self.frame1 = tk.Frame(parent, width=550, height=250) 

 



        self.viewText = tk.Text(self.frame1, height=14, width=50) 

        sbVer = tk.Scrollbar(self.frame1, orient='vertical', 

                          command=self.viewText.yview) 

        sbVer.pack(side=tk.RIGHT, fill=tk.Y) 

        self.viewText.pack(side=tk.LEFT, fill=tk.BOTH) 

        self.frame1.place(x=1, y=25) 

 

        label = tk.Label(parent, text="Hasil Fuzzy") 

        label.place(y=5, x=425) 

        self.frame2 = tk.Frame(parent, width=550, height=250) 

 

        self.viewText1 = tk.Text(self.frame2, height=14, width=44) 

        sbVer = tk.Scrollbar(self.frame2, orient='vertical', 

                             command=self.viewText1.yview) 

        sbVer.pack(side=tk.RIGHT, fill=tk.Y) 

        self.viewText1.pack(side=tk.LEFT, fill=tk.BOTH) 

        self.frame2.place(x=425, y=25) 

 

        #buttonKonek = tk.Button(parent, text="Konek") 

        #buttonKonek.place(x=160, y=50, width=75, height=25) 

 

        label = tk.Label(parent, text="Graph Sensor Wireless Body Area Network") 

        label.place(y=280, x=10) 

        label = tk.Label(parent,text="Temperature ----",fg="blue") 

        label.place(y=580,x=10) 

        label = tk.Label(parent, text="HeartRate ----", fg="red") 



        label.place(y=580, x=140) 

        label = tk.Label(parent, text="Spo ----", fg="green") 

        label.place(y=580, x=250) 

 

    def on_resize(self, event): 

        self.replot() 

 

    def fuzzy(self, insuhu, inbmp, inspo, waktu): 

        try: 

            bmp = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 201, 1), 'bmp') 

            bmp['sakit'] = fuzz.trimf(bmp.universe, [0, 0, 60]) 

            bmp['normal'] = fuzz.trimf(bmp.universe, [0, 60, 75]) 

            bmp['sehat'] = fuzz.trimf(bmp.universe, [60, 75, 200]) 

 

            spo = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 201, 1), 'spo') 

            spo['sakit'] = fuzz.trimf(spo.universe, [0, 0, 91]) 

            spo['normal'] = fuzz.trimf(spo.universe, [0, 91, 95]) 

            spo['sehat'] = fuzz.trimf(spo.universe, [91, 95, 200]) 

 

            # spo.view() 

 

            suhu = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 40, 1), 'suhu') 

            suhu['error'] = fuzz.trimf(suhu.universe, [0, 0, 35]) 

            suhu['sehat'] = fuzz.trimf(suhu.universe, [0, 35, 35]) 

            suhu['normal'] = fuzz.trimf(suhu.universe, [35.1, 37.5, 37.5]) 

            suhu['sakit'] = fuzz.trimf(suhu.universe, [37.5, 39, 39]) 



 

            # suhu.view() 

 

            jenis = ctrl.Consequent(np.arange(0, 11, 1), 'jenis') 

            jenis['sehat'] = fuzz.trimf(jenis.universe, [0, 0, 3]) 

            jenis['normal'] = fuzz.trimf(jenis.universe, [0, 3, 7]) 

            jenis['sakit'] = fuzz.trimf(jenis.universe, [3, 7, 10]) 

            # jenis.view() 

 

            # koreksirule 

            rule1 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['sakit'] & suhu['error'], jenis['sakit']) 

            rule2 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['sakit'] & suhu['sehat'], jenis['sakit']) 

            rule3 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['sakit'] & suhu['normal'], jenis['sakit']) 

            rule4 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['sakit'] & suhu['sakit'], jenis['sakit']) 

 

            rule5 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['normal'] & suhu['error'], jenis['sakit']) 

            rule6 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['normal'] & suhu['sehat'], 

jenis['normal']) 

            rule7 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['normal'] & suhu['normal'], 

jenis['normal']) 

            rule8 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['normal'] & suhu['sakit'], jenis['sakit']) 

 

            rule9 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & suhu['sehat'] & suhu['error'], jenis['sakit']) 

            rule10 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['sehat'] & suhu['sehat'], 

jenis['normal']) 

            rule11 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['sehat'] & suhu['normal'], 

jenis['normal']) 



            rule12 = ctrl.Rule(bmp['sakit'] & spo['sehat'] & suhu['sakit'], jenis['sakit']) 

 

            rule13 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['sakit'] & suhu['error'], 

jenis['sakit']) 

            rule14 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['sakit'] & suhu['sehat'], 

jenis['normal']) 

            rule15 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['sakit'] & suhu['normal'], 

jenis['normal']) 

            rule16 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['sakit'] & suhu['sakit'], 

jenis['sakit']) 

 

            rule17 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['normal'] & suhu['error'], 

jenis['normal']) 

            rule18 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['normal'] & suhu['sehat'], 

jenis['normal']) 

            rule19 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['normal'] & suhu['normal'], 

jenis['normal']) 

            rule20 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['normal'] & suhu['sakit'], 

jenis['normal']) 

 

            rule21 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & suhu['sehat'] & suhu['error'], 

jenis['normal']) 

            rule22 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['sehat'] & suhu['sehat'], 

jenis['sehat']) 

            rule23 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['sehat'] & suhu['normal'], 

jenis['sehat']) 

            rule24 = ctrl.Rule(bmp['normal'] & spo['sehat'] & suhu['sakit'], 

jenis['normal']) 

 

            rule25 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['sakit'] & suhu['error'], jenis['sakit']) 



            rule26 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['sakit'] & suhu['sehat'], 

jenis['normal']) 

            rule27 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['sakit'] & suhu['normal'], 

jenis['normal']) 

            rule28 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['sakit'] & suhu['sakit'], jenis['sakit']) 

 

            rule29 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['normal'] & suhu['error'], 

jenis['sakit']) 

            rule30 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['normal'] & suhu['sehat'], 

jenis['sehat']) 

            rule31 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['normal'] & suhu['normal'], 

jenis['sehat']) 

            rule32 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['normal'] & suhu['sakit'], 

jenis['normal']) 

 

            rule33 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & suhu['sehat'] & suhu['error'], 

jenis['sakit']) 

            rule34 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['sehat'] & suhu['sehat'], 

jenis['sehat']) 

            rule35 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['sehat'] & suhu['normal'], 

jenis['sehat']) 

            rule36 = ctrl.Rule(bmp['sehat'] & spo['sehat'] & suhu['sakit'], 

jenis['normal']) 

 

            jenis_ctrl = ctrl.ControlSystem([rule1, rule2, rule3, rule4, rule5, rule6, 

rule7, rule8, rule9, rule10, rule11 

                                                , rule12, rule13, rule14, rule15, rule16, rule17 

                                                , rule18, rule19, rule20, rule21, rule22, rule23 

                                                , rule24, rule25, rule26, rule27, rule28, rule29 

                                                , rule30, rule31, rule32, rule33, rule34, rule35, 

rule36]) 



            jenisf = ctrl.ControlSystemSimulation(jenis_ctrl) 

            jenisf.input['bmp'] = inbmp 

            jenisf.input['spo'] = inspo 

            jenisf.input['suhu'] = insuhu 

 

            jenisf.compute() 

            hasil = jenisf.output['jenis'] 

            print(jenisf.output['jenis']) 

            print(insuhu, inbmp, inspo) 

            if hasil > 0 and hasil < 2.222: 

                text = waktu + ' Hasil WBAN Fuzzy = Sehat \n' 

                self.viewText1.insert('1.0',text) 

            elif hasil > 2.223 and hasil < 4.4442: 

                text = waktu + ' Hasil WBAN Fuzzy = Normal \n' 

                #print('Hasil Prediksi adalah Normal') 

                self.viewText1.insert('1.0', text) 

            else: 

                text = waktu + ' Hasil WBAN Fuzzy = Sakit \n' 

                #print('Hasil Prediksi adalah Sakit') 

                self.viewText1.insert('1.0', text) 

        except: 

            pass 

 

    def read_serial(self): 

        """ 

        Check for input from the serial port. On fetching a line, parse 



        the sensor values and append to the stored data and post a replot 

        request. 

        """ 

        if self.serialPort.inWaiting() != 0: 

            line = self.serialPort.readline() 

            line = line.decode('ascii').strip("\r\n") 

            #if line[0:3] != "MAG": 

            #    print(line) # line not a valid sensor result. 

            #else: 

            try: 

                data = line.split(",") 

                print(data) 

                now = datetime.datetime.now() 

                waktu =str(now.strftime("%H:%M:%S")) 

                self.tempdata = str(now.strftime("%H:%M:%S"))+','+ str(float(data[0])) 

+','+ str(float(data[1])) +','+ str(float(data[2])) + '\n' 

                self.viewText.insert('1.0', self.tempdata) 

                x, y, z = float(data[0]), float(data[1]), float(data[2]) 

                self.fuzzy(x,y,z,waktu) 

                self.append_values(x/2, y/2, z/2) 

                self.after_idle(self.replot) 

            except Exception as e: 

                print(e) 

        self.after(10, self.read_serial) 

 

    def append_values(self, x, y, z): 



        """ 

        Update the cached data lists with new sensor values. 

        """ 

        self.Line1.append(float(x)) 

        self.Line1 = self.Line1[-1 * self.npoints:] 

        self.Line2.append(float(y)) 

        self.Line2 = self.Line2[-1 * self.npoints:] 

        self.Line3.append(float(z)) 

        self.Line3 = self.Line3[-1 * self.npoints:] 

        return 

 

    def replot(self): 

 

 

        """ 

        Update the canvas graph lines from the cached data lists. 

        The lines are scaled to match the canvas size as the window may 

        be resized by the user. 

        """ 

        w = self.winfo_width() 

        h = self.winfo_height()-100 

 

        max_X = max(self.Line1) + 1e-5 

        max_Y = max(self.Line2) + 1e-5 

        max_Z = max(self.Line3) + 1e-5 

        max_all = 200.0 



        coordsX, coordsY, coordsZ = [], [], [] 

        for n in range(0, self.npoints): 

            x = (w * n) / self.npoints 

            coordsX.append(x) 

            coordsX.append(h - ((h * (self.Line1[n]+100)) / max_all)) 

            coordsY.append(x) 

            coordsY.append(h - ((h * (self.Line2[n]+100)) / max_all)) 

            coordsZ.append(x) 

            coordsZ.append(h - ((h * (self.Line3[n] + 100)) / max_all)) 

        self.canvas.coords('X', *coordsX) 

        self.canvas.coords('Y', *coordsY) 

        self.canvas.coords('Z', *coordsZ) 

 

def main(args = None): 

    if args is None: 

        args = sys.argv 

    port,baudrate = '/dev/ttyACM0', 115200 

    if len(args) > 1: 

        port = args[1] 

    if len(args) > 2: 

        baudrate = int(args[2]) 

    root = tk.Tk() 

    root.protocol("WM_DELETE_WINDOW", root.quit) 

    root.resizable(width=False, height=False) 

    app = App(root, "WBAN", Serial(port, baudrate)) 

    app.read_serial() 



 

    app.mainloop() 

    return 0 

 

if __name__ == '__main__': 

    sys.exit(main()) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


